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TOLITOLI, MERCUSUAR-
Puluhan siswa di Kabupaten
Tolitolj, terpaksa belajar dilan-
tai saat menerima pelajaran,
akibat sekolhnya kekurangan
bangku dan meja.

Sekolah tersebut adalah Se-
kolah Dasar Negeri (SDN) Li-
ma Tambun, terletak di Desa
Buntuna, Kecamatan Baolan,
arah selatan sekitar 15 kilome-
ter dari pusat perkotaan di Ka-
bupaten Tolitoli.

Kepala SDN Lima Tambun
Syamsudin Senin, mengakui
bahwa sekolah yang dipimpin-
nya itu serba kekurangan sara-
na dan prasarana. “Disekolah
kami secara keseluruhan dari
kelas satu hingga enam murid-
nya berjumlah 121. Namun
bangku dan meja yang ada ha-
nya berjumlah 70 buah,” kata
Syamsudin menerangkan.

Ia menyebutkan, pada tahun
ajaran 2011-2012 ini jumlah
murid yang terpaksa mehntai
saatsedang menerima peljaran
berjumbh 51 orang. “Dalam satu
kelas muli kelas satu sampai

enam terdapat sembiln hingga .
10 murid yang bebjar di hintai,”
katanya menerangkan.

Menurutnya, kondisi seperti
ini sudah berjalan lima tahun
kurun tahun 2006 hingga Sep-
tember 2011 ini. “Sekolah kami
butuh perhatian dari pemerin-
tah. Jangan kondisi ini dibiar-
kan berlarut-larut, sebab ini
menyangkut kelangsungan un- .
tuk mencerdaskan anak bang-
sa,” katanya penuh harap.

Selin kekurangan fasilitas
behjar mengajar, katanya, nya-
ris semua mobiler yang ada di
sekolah tersebut sudah tidak
layak lagi digunakan, karena
banyak yang sudah lapuk
dimakan usia.

Bahkan, katanya, meja dan
bangku yang sudah lapuk dibe-
ri penyangga agar masih bisa

~digunakan oleh para siswa. Di-

katakannya, pernah pihak se-
kolah ini mengajukan angga-
ran untuk penambahan mobi-

_ler namun hingga saat ini be-

lum direspon okeh pemerintah
setempat. aNT










